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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawalmpsalahan
harus relevan dengan masalah yang diteliti. Sehinggnggunaan
metode atau prosedur penelitian mampu memecahkemapalahan
yang akan membawa pada kesimpulan yangkebenaramidgk
diragukan lagi, karena data yang diperoleh obyekailid dan reliable.

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitiag yeeliputi
sub-sub pokok bahasan sebagai berikut :
A. Definisi Operasional

Menurut Nazir (1998:152), definisi operasional attalsuatu
definisi yang diberikan kepada suatu variable &tastrak dengan cara
memberikan arti, menspesifikasikan ataupun memaeriksuatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur konst#du variable
tersebut.

Sebagaimana variabel-variabel yang termuat dalardul ju
penelitan “PENGARUH BUDAYA SEKOLAH TERHADAP
KINERJA GURU SMK 45 LEMBANG. Berikut ini, ada belsga hal
yang perlu dijelaskan dalam variabel yang ditejitu :

1. Pengaruh

Winardi (1992:39) mendefinisikan bahwa pengaruh upakan
satu keadaan yang menunjukkan keterkaitan antatu $wal dengan
yang lainnya sehingga salah satu hal dipengarwh olal lain atau

sebaliknya, baik yang bersifat positif maupun niegat
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Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh antardhaKayaitu
Budaya Organisasi dengan variable Y vyaitu KinerjartGSMK 45

Lembang.

2. Budaya Sekolah

Budaya dapat diartikan sebagai pola asumsi dasarg ya
diciptakan, ditemukan dan dikembangkan oleh keldotpdentu sebagai
pembelajaran dalam mengatasi masalah organisagan§ean definisi
sekolah adalah suatu bangunan atau lembaga unajérb@engajar serta
memberi dan menerima pelajaran (menurut tingkajarnysan dan
sebagainya).

Suparlan (2009) dalam artikelnya yang berjudul Mengun
Budaya Sekolah [online] tersedia: http// www. Slgracom([16 januari
2009]:

Budaya sekolah adalah konteks di belakang layaolsekyang
menunjukkan nilai-nilai, norma-norma, tradisi-trsidiritual-ritual,
yang telah dibangun dalam waktu yang lama olehuaemarga
dalam kerjasama di sekolah.

Budaya Sekolah dapat diartikan sebagai karakterigang
dimiliki oleh satuan pendidikan yang khas dan dagatefinisikan
melalui kebiasaan-kebiasaan, nilai, serta tindgkang dianut oleh warga

sekolah sebagai satuan dari sistem sekolah. Sekalap dimaksud ini

adalah Sekolah Menengah Kejuruan 45 Lembang.
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3. Kinerja Guru SMK 45 Lembang
Peneliti mendefinisikan kinerja guru sebagai unké«ja guru
yang dicapai berupa prestasi yang diperlihatkanamalbentuk
kemampuan kerja yang termotivasi dengan sikap ke baik pada
akhirnya dapat menimbulkan hasil kerja yang optirkabiasaan kerja
yang sesuai aturan sekolah dalam mengemban tangmualg bersama
dan komitmen yang tinggi pada sekolah dan berusah& mencapai

tujuan bersama.

B. Metode dan Pendekatan
1. Metode
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode p@sel
deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatietode ini dipilih
karena hal-hal yang diteliti adalah hal-hal yarfgtaya masa sekarang
dengan hasil penelitian yang diperolen berupa aagkka yang
selanjutnya diolah agar data-data angka tersebuhilikie makna.
Penggunaan metode penelitian deskriptif analitisgeda pendekatan
kuantitatif sesuai dengan pendapat Sudjana & Ibrafl997:53),
bahwa:
Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan raekaantitatif
digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikatau
menjelaskan peristiwa atau kejadian yang terjadasaat sekarang
dalam bentuk angka-angka yang bermakna”.
Penggunaan metode penelitian deskriptif analitisngdn

pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini didujundengan

penggunaan kepustakaan yang berkaitan dengan ma géeliti.
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Penggunaan kepustakaan diperlukan supaya peneiiarmampu
memecahkan permasalahan yang diteliti.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan penyebaran angket uptutberstruktur)
kepada para guru SMK 45 Lembang. Sesuai jumlah slarepponden
yang telah ditentukan sebelumnya. Pengumpulan iatdéertujuan

untuk memperoleh informasi yang jelas dan sesuaiale sebenarnya.

2. Pendekatan

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, yadigunakan
untuk pengolahan data hasil penyebaran angketk Biglgerti penelitian
kuantitatif lainnya, penelitian ini tidak memilikiipotesis, melainkan
hanya terdapat pertanyaan penelitian. Sebab jemsligan ini adalah
penelitian survey, yakni suatu jenis penelitian ukntmengetahui
variabel-variabel seperti pendapat, persepsi, sipapstasi, motivasi,
dan lain-lain. Dengan demikian, pendekatan kuahtyeang dimaksud
dalam penelitian ini adalah teknik dalam mengumaaldan mengolah
data penelitian yang menggunakan perhitungan sestatestik dan

untuk menjawab pertanyaan penelitian.

C. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan
Tahap ini diawali dengan studi pendahuluan ke lgaanStudi

pendahuluan bermaksud untuk mengetahui populasipeda serta
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lokasi penelitian. Setelah melakukan studi pendsrul peneliti
meneruskan dengan mengurus berbagai perizinaniteemelari dalam
kampus serta dari luar kampus. Setelah melakukaangaian
perizinan, peneliti mulai membuat instrument terkdengan kedua

variabel terebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah di peroleh hasil dan diketahui validitas daiabilitas
instrumen pengumpul data dari sampel uji coba, Kahgelanjutnya
yaitu penyebaran instrumen yang sudah diperbaiki didengkapi
kepada sampel penelitian yang sebenarnya. Penyelreataumen ini
dilakukan untuk data yang sebenarnya yang diguna#latam
penelitian, kemudian dianalisis dan di olah sedeaigan prosedur dan
teknik pengolahan data yang berlaku, sehingga algerhasil untuk

ditarik suatu kesimpulan.

D. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian yang diberi judul “ Pengaruh Budaya $sko
Terhadap Kinerja Guru SMK 45 Lembang”. Sesuai derjgdulnya ,
maka lokasi penelitian dilakukan di SMK 45 Lembaagg beralamat
di jalan Barulaksana no.186 Jayagiri Lembang katamp@&andung

Barat.
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2. Populas Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, yaitu gevea
Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru SBKembang.
Maka populasi penelitian meliputi seluruh guru Sihg berjumlah

34 orang.

3. Sampel Penélitian
Sampel yang diambil dari statu populasi yang ditékruslah
representatif, sehingga kesimpulan dari penelittafid dan dapat
dipercaya atau signifikan. Hal ini, seperti yangednukakan oleh Al

(1993:46), bahwa :

...dalam mengambil sampel dari populasi memerlukahknik
tersendiri, sehingga sampel yang diperoleh dapairesentatif
atau mewakili populasi dan kesimpulan yang dibuapad
diharapkan tepat atau sah (valid) dan dapat dipgecésignifikan).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukangan
random samplingitau pengambilan sampel secara acak karena anggota/
unsur populasinya heterogen dan berstrata propaisi®ebagaimana
yang diungkapkan oleh Sugiyono (2002:59), “ Teknikdigunakan bila
populasi mempunyai anggota/ unsur yang tidak homaigs berstrata
secara proporsional”.

Sampel yang akan diambil dalam penelitian berjurBialorang.
Pengambilan sampel ini telah memenuhi syarat pebijgamsampel
yang ditentukan dalam penelitian kuantitatif.

Tekhnik pengambilan sampel menggunakan rumus dard T

Yamane yang dikutip oleh Rakhmat (1988:82) seblagakut:
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N
n =
N.d?+1

Keterangan:

n = Adalah jumlah sampel seluruhnya
N = Adalah jumlah populasi seluruhnya

d® = Presisi yang ditetapkan

Diketahui- jumlah populasi guru SMK 45 Lembang sebes
N=50 orang dan tingkat presisi yang ditetapkan smbd0%. Jadi,
berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah saifmelntuk guru

SMK 45 Lembang sebagai berikut :
N 50 _50_

n = = ——=—=3
Nd“+1 50(0D)°+1 15

Jadi, jumlah responden pada penelitian iniaddB orang

E.Teknik Pengumpulan Data
1. Jenisdan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdini dima jenis,
yaitu: data primer dan data sekunder. Data primerupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara langsung damber asli
(Indriantoro, 2001:147). Data primer dalam penralitini bersumber
dari jawaban responden terhadap angket yang disElegunaan dari
data primer itu sendiri adalah sebagai bahan datemal dalam
pengolahan data penelitian, sebab melalui data eprimi, hasil
pengolahan data dari respondenlah yang akan mamgojawab

permasalahan dan pertanyaan penelitian.
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Jenis data yang kedua adalah data sekunder. Dltandes
merupakan sumber data penelitian yang diperoleklpiesecara tidak
langsung melalui perantara, artinya diperoleh deatat oleh pihak lain
(Indriantoro, 2002:147). Data sekunder yang diganakdalam
penelitian ini bersumber dari berbagai literatupest: buku, jurnal,
skripsi dan tesis. Buku, skripsi dan tesis yangiaaikan diperoleh baik
secara online melalui internet maupun secara langsung melalui
perpustakaan.

Jurnal merupakan jenis literatur yang berisi aHédikel yang
menelaah berbagai macam konsep-konsep teoritiskeAgtang dimuat
dalam jurnal akademik atau jurnal professional tdpsupa artikel
teoritis dan hasil penelitian empiris (Indriantor2)02:43). Berbagai
literatur tersebut digunakan oleh peneliti sebdgdian perbandingan
dan sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti datemahami
struktur dan metode penelitian sejenis, baik sekarmseptual maupun
secara prakitis.

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses jrangata
yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk metepemata
penelitian (Indriantoro, 2002:11). Peneliti mendmatu angket sebagai
alat pengumpulan data dalam penelitian ini. Angketrupakan alat
pengumpul data yang dilakukan dengan cara memisgrerangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respamdak dijawabnya

(Sugiyono, 2009:199). Masing-masing pernyataan aftenilai atau
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diambil jawaban dari responden dengan menggunak&ala s

pengukuran.

Seperti yang telah disebutkan di awal bahwa jeargefitian ini
adalah survey, yaitu penelitian yang bertujuan kintnengukur
pendapat, persepsi, sikap, prestasi, motivasi,lalardain. Maka skala
pengukuran yang digunakan adaledting scale dengan skala 1-5,
dimana masing-masing angka memiliki nilai yang kbde dan secara
bertingkat semakin besar nilainya. Yakni dimulari dangkat terendah
yang diwakili oleh angka 1, dan seterusnya sehingggka yang
memiliki nilai paling besar diwakilkan oleh angka. Fdapun

perinciannya seperti gambar berikut:

Aspek 1 | | | |
Kinerja/K enyataan | >
yang dirasakan Negatif Netral odif
(per ceived) S |

Gambar 3.1

Penggunaan Rating Scale untuk Angket Penelitian

Data yang dihasilkan dari alat pengumpul data yang
menggunakan skala pengukuraating scale akan berbentuk data
ordinal. Selain itu jawaban berupa angka yang nekap data mentah
berbentuk kuantitatif itu kemudian ditafsirkan olpbneliti ke dalam
pengertian kualitatif. Sehingga terdapat perbedgang mencolok
antararating scaledengan skala likert, yang justru dari data kualitat

ditafsirkan ke dalam data kuantitaif.
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Menurut Sugiyono (2002:92ating scalelebih fleksibel, artinya
responden yang menjawab senang atau tidak senetog) atau tidak
setuju; pernah-tidak pernah adalah merupakan dastdif. Dalam
rating scaleresponden tidak akan menjawab salah satu daribgwa
kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawalals satu jawaban
kuantitatif yang telah disediakan. Sehingga tidakbdtas untuk
pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persegsponden
terhadap fenomena lainnya, seperti untuk mengutatuss ekonomi,

kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kedgatdain-lain.

2. Variabel yang Ditéliti
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti mengenaingaruh
Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK 45 Lemb&abgngan
demikian, data yang ingin dikumpulkan mencakup datangenai
variable X Budaya Sekolghdan Variabel Y Kinerja Guru SMK 45

Lembang.

3. Teknik Pengukuran Variabel
Untuk mengukur masing-masing variabel yang ditetlisusun
dua format instrumen penelitian sesuai dengan balrigang akan diteliti.
Format X digunakan untuk mengukur variabel budagi&okh, dan
format Y digunakan untuk mengukur variabel kinegaru SMK 45

Lembang.
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Teknik pengukuran kedua variabel dilakukan dentgmik
angket. Angket tersebut di susun dengan bentukaskiart dengan
jumlah skala 5, dan diberikan kepada guru dengénkean bobot nilai

sebagai berikut :

| |

[ Sangat Sesuai || Sangat Tidak Perlu diTingkatkar 1

| Cukup Sesuai || Tidak Perlu Ditingkatkan Il 4|

[ Sesuai || Perlu Sedikit Ditingkatkan Il 3 |

[ Kurang Sesuai || Masih Perlu Ditingkatkan Il 2 |

| Tidak Sesuai || Masih Sangat Perlu Ditingkatkar| 1]
Tabel 3.1

Tabel skala Likert
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangaingent

dalam penelitian karena akan menentukan langkagélipan selanjutnya.

Dalam proses pengumpulan data seorang penelits lthdasarkan pada
metode dan teknik pengumpulan data yang tepat isésaogan masalah
yang diteliti serta didukung dengan alat pengumpudlata yang relevan,
sehingga dapat diperoleh data yang objektif sedaagan kondisi di

lapangan.

Teknik ~ yang digunakan diantaranya adalah dengan
menggunakan pertanyaan atau dikenal dengan idtiledstioner atau
angket. Selain itu pula dilengkapi dengan studiutho&ntasi.

a. Angket

Angket atau kuesioner merupakan alat pengumpul vaitey

terdiri dari sejumlah pertanyaan ataupun pertanygatulis yang

diajukan kepada subjek penelitian dalam rangka neeohgh informasi
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maupun datasebagaimana dikemukakan oleh Akdon dan sahlan hadi
(2005 : 131) bahwa :"Angket adalah daftar pertanygang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respspdnden) sesuai
dengan permintaan pengguna’.

Pendapat yang hampir sama pula, Moh Nazir (200R) 20
menyatakan :

Kuesioner atatschedule tidak lain adalah sebuah set pertanyaan
yang secara logis berhubungan engan masalah pemetian tiap
pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempungkina
dalam menguiji hipotesis.

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitianadalah
angket berstruktur atau disebut juga angket tgrtuddkkdon dan sahlan
hadi (2005 : 132) mengemukakan bahwa :

Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angleetg disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondemtdirantuk
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakkertitinya
dengan cara memberikan targilang atau tandahecklist

Pemilihan angket sebagai alat pengumpulan datamdala
penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa anglezhiliki beberapa
kelebihan atau keuntungan. Sebagaimana dijelaskah Arikunto
(2002: 129) bahwa keuntungan angket adalah :

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngsing:

masing dan menurut waktu senggang responden
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d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas ¢gartidak
malu-malu menjawab
e. Dapat dibuat berstandar sehingga bagi semua respoddpat

diberi pertanyaan yang benar-benar sama.

4. Pengembangan Instrumen Penedlitian
Pengembangan instrumen penelitian didasarkan pgaleam-
pijakan teoritis yang diuraikan pada bab Il. Lashateoritis tersebut
kemudian dikembangkan menjadi lebih operasionainggh dapat
diturunkan butir-butir item yang lebih dapat diukuBerikut
perinciannya :

a. Mengeksplorasi variabel-variabel yang akan diteldalam
khazanah teoritis yang sedang berkembang

b. Memetakan penjabaran-penjabaran variabel yangtditetnjadi
subvariabel, aspek dan indikator sesuai uraiam teor

c. Menyusun item-item pertanyaan berdasarkan indikattikator
yang telah dikembangkan sebelumnya.

d. Menentukan skala pengukuran masing-masing varidbalam
hal ini variabel X dan Y diukur dengan menggunakkala likert
dengan rentangan skala 1 sampai 5.

e. Menentukan bobot masing-masing skala untuk masiagjg
instrumen. Untuk masing-masing variabel, bobotaskihyatakan

dengan 1 sampai 5.
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5. Prosedur Pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data adalah tahap-tahap ydalgi d
penulis dalam pengumpulan data penelitian, proseeémgumpulan
data penelitian ini ditempuh dalam tiga tahap,wait
a. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap ini d&dala
1) Studi pendahuluan yang dilakukan  untuk menelusuri
karakteristik permasalahan yang sedang diteliti
2) Persiapan penelitian yang menyangkut penyelesaggiziman
penelitian
3) Penyusunan instrumen penelitian yang dilakukan aeng
bimbingan dosen pembimbing.
b. Uji Coba Alat Pengumpul Data
Angket penelitian tidak langsung dugunakan sebadgt
pengumpul data, akan tetapi harus diuji terlebihutia kepada
responden yang dianggap memiliki karakteristik yaampir sama
dengan responden sebenarnya. Hal ini dilakukan digearoleh
gambaran mengenai tingkat validitas dan reabilitestrument,
serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yadgpat pada
item pernyataan. Sejalan dengan ini, Sanafiah IFEi988 : 38)

mengemukakan bahwa :

Setelah angket disusun lazimnya tidak langsungbdr&an
untuk penggunaan sesungguhnya (tidak langsung aipak
dalam pengumpulancdata yang sebenarnya). Sebelum
pemakaiannya yang sesungguhnya sangatlah mutlak
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diperlukan ujicoba terhadap isi maupun bahasa angkeg
telah disusun.

1) Uiji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéhg
kevalidan suatu instrumen penelitian. Instrumemigyaalid adalah
instrument yang dapat mengukur apa yang akan di s&oara
tepat sesuai dengan yang diinginkan. Sebagaimanag ya
diungkapkan oleh Sugiyono (2009:348) bahwa : “lms&n yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk meradign data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tdrsé dapat

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur”.

Selanjutnya setelah data ditabulasikan, maka p&mgu;j
validitas konstruksi dilakukan dengan analisistdak yaitu dengan
mengkorelasikan antar skor item instrument dalastusdiaktor, dan
menglorelasikan skor faktor dengan skor total (Swgj 2007 : 141).
Hasil perhitungan korelasi (r hitung) dilihat déem total correlation
kemudian diinterpretasikan dengan cara mengkorsskdta dengarr
kritis (Sugiono, 2007 : 141), selanjutnya untuk emokan valid
tidaknya instrument didasarkan pada uji coba hgaotengan kriteria
sebagai berikut :

a) Jika r hitung > r kritis, maka butir soal memiliki validitas
konstruksi yang baik.
b) Jika r hitung < r kritis, maka butir soal tidak miékn validitas

konstruksi yang kurang baik.
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Seperti yang dikemukakan bahwa, analisis faktoakdkan
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor aergkor total.
Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besa 0,30 keatas maka

faktor merupakagonstructyang kuat.

Selanjutnya untuk mengetahui validitas instrumerdngy
digunakan dalam  penelitian ini, dilakukan uji colastrumen
penelitian (angket). Uji validitas dilakukan sekals dengan
pengujian realibilitas instrumen. Metode yang dakan adalah
metodesplit half.

Hasil perhitungan korelasi fitung) yang dilihat daitem total
correlation kemudian diinterpretasikan dengan cara
mengkonsultasikan dengarkritis. Jikar hitung lebih besar atau sama
denganr kritis maka item pernyataan dinyatakan memilikliditas
konstruksi yang kuat.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap itenmtuk kedua

variable :

No. | Koefisen | Hargaty;yng | Hargat,qpe Keputusan
Korelas

1 0,60 2,13 1,86 Valid

2 0,78 3,49 1,86 Valid

3 0,62 2,23 1,86 Valid

4 0,61 2,19 1,86 Valid

5 0,59 2,07 1,86 Valid

6 0,22 0,92 1,86 Tidak Valid

7 0,80 3,74 1,86 Valid

8 0,79 3,66 1,86 Valid

9 0,82 4,14 1,86 Valid

10 0,77 3,46 1,86 Valid

11 0,74 3,08 1,86 Valid

12 0,82 4,09 1,86 Valid

13 0,37 0,97 1,86 Tidak Valid
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14 0,84 4,39 1,86 Valid
15 0,69 2,74 1,86 Valid
16 0,82 4,06 1,86 Valid
17 0,93 7,44 1,86 Valid
18 0,93 7,09 1,86 Valid
19 0,80 3,74 1,86 Valid
20 0,14 0,40 1,86 Tidak Valid
21 0,57 1,95 1,86 Valid
22 0,57 1,95 1,86 Valid
23 0,73 3,06 1,86 Valid
24 0,89 5,50 1,86 Valid
25 0,36 1,63 1,86 Tidak Valid
26 0,91 9,51 1,86 Valid
27 0,88 7,92 1,86 Valid
28 0,92 3,29 1,86 Valid
29 0,72 4,46 1,86 Valid
30 0,63 3,44 1,86 Valid
Tabel 3.2

Rekapitulasi hasil uji Validitas Instrumen Variabel X

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angkeiasa X, dapat

disimpulkan bahwa dari 30 item yang diujikan, 26mt dinyatakan

memiliki validitas konstruksiang baik dan 4 item dinyatakatidak

memiliki validitas konstruksi yang baik yaitu item 6, 13, 20, dan 25

dalam pelaksanaanya peneliti mengganti item yadgktimemiliki

validitas konstruksi yang baik, hal ini dilakukaar&na penulis merasa

apabila item-item ini dihapus dikhawatirkan tidakaa mewakili

indikator - yang diukur serta dipertimbangkan dariceerungan

pernyataan-pernyataan yang telah valid.

No. Koefisen | Harga ty ., | Hargat, g | Keputusan
Korelas
1 0,60 2,13 1,86 Valid
2 0,78 3,49 1,86 Valid
3 0,32 0,23 1,86 Tidak Valid
4 0,61 2,19 1,86 Valid
5 0,59 2,07 1,86 Valid
6 0,72 2,92 1,86 Valid
7 0,80 3,74 1,86 Valid
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8 0,79 3,66 1,86 Valid
9 0,82 4,14 1,86 Valid
10 0,17 0,46 1,86 Tidak Valid
11 0,74 3,08 1,86 Valid
12 0,82 4,09 1,86 Valid
13 0,57 1,97 1,86 Valid
14 0,84 4,39 1,86 Valid
15 0,39 0,74 1,86 Tidak Valid
16 0,82 4,06 1,86 Valid
17 0,93 7,44 1,86 Valid
18 0,93 7,09 1,86 Valid
19 0,80 3,74 1,86 Valid
20 0,14 0,40 1,86 Tidak Valid
21 0,57 1,95 1,86 Valid
22 0,57 1,95 1,86 Valid
23 0,73 3,06 1,86 Valid
24 0,89 5,50 1,86 Valid
25 0,36 1,63 1,86 Tidak Valid
Tabel 3.3

Rekapitulasi hasil uji Validitas Instrumen Variabel

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketasal Y, dapat
disimpulkan bahwa dari 25 item yang diujikan, 2@mt dinyatakan
memiliki validitas konstruksi yang baik dan 5 item dinyatakatmdak
memiliki validitas konstruksi yang baik yaitu item 3, 10, 15, 20, 25,
dalam pelaksanaanya peneliti merevisi item yangktignemiliki
validitas konstruksi yang baik, hal ini dilakukaar&na penulis merasa
apabila item-item ini dihapus dikhawatirkan tidakaa mewakili
indikator yang diukur serta dipertimbangkan daricéqelerungan
pernyataan-pernyataan yang telah valid.
Uji reabilitas Instrumen

Selain harus memenuhi kriteria valid, instrumentghi¢ian pun
harus reliable. Arikunto (2002: 154) mengemukakaahvia

“Realibilitas menujuk pada suatu pengertian bahuatus instrument
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cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipalagumpul data

karena instrument tersebut sudah baik”

F.  Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data atau analisis data merupakan
dari proses pengujian data yang hasilnya digunakbagai bukti yang
memadai untuk menarik kesimpulan penelitian, olahrekanya agar
hasilnya memberikan bukti yang meyakinkan, peneténggunakan
teknik statistik untuk menganalisis data penelitiindirantoro,
2002:11). Penelitian ini menggunakpendekatan kuantitatif, oleh
karenanya peran statistik dalam pengolahan datelipan ini sangat
penting.

Terdapat dua macam jenis statistik, yaitu statid@kkriptif dan
statistik inferensial. Statistik yang digunakan asal penelitian ini
adalah statistik deskriptif, dimana kegunaannya lafdauntuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikannaaggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya thepaaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atalergésasi
(Sugiyono, 2009:207).

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarm@upakan
proses transformasi data penelitian dalam bentbkldai sehingga
mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi @agmgn
ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalartukbéabel
numerik dan grafik. Statistik deskriptif digunakantuk memberikan

informasi mengenai karakteristik variabel penatitia
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Ukuran-ukuran yang digunakan adalah mean atauratda-
Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitiandigunakan untuk

menganalisis secara deskriptif pula.



